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Abstract : This research aims to investigate the relationship between
education level and poverty level in North Sumatra during the 2017-2021
period. The data used was sourced from the Central Statistics Agency (BPS)
and analyzed using the linear regression method via the Statistical Package
for the Social Sciences (SPSS) software. The research sample includes
secondary data that records education levels and poverty levels in North
Sumatra. The results of the analysis show that there is a significant
relationship between the level of education and the level of poverty in the
region.

Keywords : Education, Poverty, Macroeconomics, North Sumatra,
Influence.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara tingkat
pendidikan dan tingkat kemiskinan di Sumatera Utara selama periode 2017-
2021. Data yang digunakan bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan
dianalisis menggunakan metode regresi linier melalui perangkat lunak
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Sampel penelitian
mencakup data sekunder yang mencatat tingkat pendidikan dan tingkat
kemiskinan di Sumatera Utara. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara tingkat pendidikan dan tingkat kemiskinan di wilayah
tersebut.

Kata Kunci : Pendidikan, Kemiskinan, Ekonomi Makro, Sumatera Utara,
Pengaruh.
PENDAHULUAN
Tingkat pendidikan masyarakat yang rendah sering kali terkait dengan peningkatan
angka pengangguran, yang pada gilirannya dapat memperburuk masalah kemiskinan karena
kesulitan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Faktor-faktor seperti ketidakadilan sosial,
kurangnya keberuntungan, dan warisan dari generasi sebelumnya sering menjadi penyebab

kurangnya tingkat pendidikan. Penelitian oleh Basri dan Munandar (2009) menyoroti perlunya
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memahami akar permasalahan ekonomi untuk mengatasi hambatan-hambatan ini. Hal ini juga
didukung oleh pendapat Todaro (2003), yang menyatakan bahwa pendidikan memiliki dampak
signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Pendapat ini diperkuat oleh Becker (1975), yang
menganggap pendidikan sebagai modal manusia yang penting dalam meningkatkan
keterampilan, produktivitas, dan mengurangi kemiskinan. Sumarsono (2009) menegaskan
bahwa pendidikan merupakan upaya berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan individu, sementara program 12 tahun wajib belajar menjadi salah satu langkah
penting dalam mendukung pendidikan di Indonesia. Namun, penelitian oleh Njong (2010)
menyoroti bahwa durasi pendidikan yang lebih panjang, terutama bagi perempuan, dapat
memberikan dampak positif yang lebih besar dalam mengurangi kemiskinan.

Sumarsono (2009) menjelaskan bahwa pendidikan merupakan upaya terus-menerus
untuk meningkatkan pengetahuan, kapasitas, akhlak, keterampilan, dan independensi individu.
Analisis antara laki-laki dan perempuan menunjukkan bahwa durasi pendidikan laki-laki
memiliki pengaruh lebih besar dalam konteks gender. Pendidikan terbagi menjadi beberapa
tingkatan yang berlangsung dalam jangka waktu yang panjang sesuai dengan usia dan
perkembangan peserta didik. Di Indonesia, terdapat jalur pendidikan dari SD dan SMP sampai
dengan SMA dan SMK membantu mengembangkan kemampuan, moral, dan nilai-nilai yang
berguna untuk langkah selanjutnya. Sementara pendidikan tinggi memiliki berbagai jenjang
seperti Sarjana, Magister, diploma, hingga gelar spesialis dan doktor, memberikan kesempatan
untuk pengembangan pengetahuan dan karier di masa depan. Pendidikan tinggi berfokus pada
tingkat kemampuan yang tinggi dan profesional, serta mampu menciptakan inovasi dan ilmu
pengetahuan baru untuk masyarakat global. Petunjuk kunci keberhasilan sistem Indikator
pendidikan di Indonesia ialah Angka Partisipasi Sekolah (APS).

Data dari BPS menyatakan bahwa APS mencerminkan persentase peserta didik pada
usia tertentu yang terlibat dalam program pendidikan tertentu. APS penting sebagai indikator
untuk menilai perkembangan sistem pendidikan di wilayah-wilayah berbeda, baik dalam
konteks perkotaan maupun perdesaan. Angka Partisipasi Sekolah (APS) merupakan tolok ukur
yang digunakan untuk mengukur kemajuan pendidikan, dengan mengindikasikan persentase
populasi usia sekolah yang sedang mengikuti pendidikan dibandingkan dengan populasi total
usia sekolah (16-18 tahun). Pemerintah, baik di tingkat nasional maupun daerah/kota,
menggunakan APS sebagai acuan dalam mengevaluasi sistem pendidikan. Analisis juga

menunjukkan bahwa pendidikan tinggi memberikan kesempatan untuk pengembangan karier
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dan pengetahuan yang lebih luas, dengan angka partisipasi sekolah (APS) menjadi indikator
penting dalam mengevaluasi kemajuan sistem pendidikan di Indonesia.
METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan data sekunder dari BPS Sumatera Utara pada rentang waktu
antara tahun 2017 dan 2021. Data tersebut dianalisis untuk menyelidiki hubungan antara tingkat
pendidikan dan tingkat kemiskinan di provinsi tersebut. Variabel yang menjadi fokus penelitian
adalah tingkat kemiskinan, yang diukur melalui persentase populasi yang hidup dalam kondisi
miskin di Sumatera Utara selama periode 2017-2021. Data persentase penduduk miskin
diperoleh dari BPS, dan batas garis kemiskinan yang ditetapkan oleh BPS digunakan untuk
mengkategorikan individu sebagai miskin.

Sementara itu, variabel yang tidak memengaruhi penelitian ini adalah pendidikan, yang
diukur melalui tingkat partisipasi penduduk Sumatera Utara dalam pendidikan selama rentang
waktu tersebut. Data pendidikan diperoleh dari BPS dan dihitung berdasarkan jumlah
partisipasi penduduk dalam kegiatan pendidikan di Sumatera Utara selama periode tersebut.
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dan menggunakan regresi linear sederhana
dalam analisis data untuk mengeksplorasi korelasi antara variabel pendidikan dan variabel
kemiskinan. Diharapkan bahwa hasil analisis yang disajikan akan memberikan pemahaman
yang berharga bagi pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya dalam merumuskan
kebijakan yang efektif untuk mengatasi tingkat kemiskinan di Sumatera Utara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pendidikan dan tingkat kemiskinan di Sumatera Utara selama periode 2017-2021. Data
yang dikumpulkan dari BPS Sumatera Utara menunjukkan pola yang konsisten: semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang, semakin rendah tingkat kemiskinan yang dialami. Pada analisis
statistik, terlihat bahwa terjadi penurunan proporsional jumlah penduduk miskin seiring dengan
peningkatan partisipasi dalam pendidikan di provinsi tersebut. Tingkat pendidikan yang lebih
tinggi sering kali berkorelasi dengan akses yang lebih baik terhadap kesempatan kerja yang
layak dan berpenghasilan, serta kemampuan untuk mengelola risiko ekonomi. Penyebab dari
hubungan antara pendidikan dan kemiskinan dapat sangat kompleks. Namun, beberapa faktor
mungkin memainkan peran penting. Pertama, pendidikan dapat membuka pintu akses ke

kesempatan kerja yang lebih baik.
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Individu dengan pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang lebih baik, yang membuat mereka lebih dihargai di pasar tenaga kerja.
Kedua, pendidikan juga dapat memengaruhi pola konsumsi dan pengeluaran individu dan
keluarga. Orang-orang dengan pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki kesadaran
yang lebih baik tentang kesehatan dan gizi, serta kemampuan untuk membuat keputusan yang
lebih baik terkait dengan manajemen keuangan dan investasi jangka panjang. Selain itu,
perubahan perilaku juga dapat terjadi seiring dengan pendidikan yang lebih tinggi. Individu
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki pola pikir yang lebih progresif
dan terbuka terhadap inovasi, yang dapat membantu mereka menghadapi tantangan ekonomi
dengan lebih baik. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Data
sekunder yang digunakan mungkin memiliki keterbatasan dalam hal keakuratan dan ketepatan
waktu. Selain itu, analisis kuantitatif yang digunakan mungkin tidak mampu menangkap semua
nuansa kompleksitas hubungan antara pendidikan dan kemiskinan.

Hasil ini memberikan implikasi yang signifikan. Pemerintah dan pemangku
kepentingan terkait perlu mengakui pentingnya investasi dalam pendidikan sebagai salah satu
strategi kunci untuk mengurangi tingkat kemiskinan di Sumatera Utara. Langkah-langkah
konkret seperti peningkatan akses pendidikan, peningkatan kualitas pendidikan, dan
peningkatan dukungan untuk pendidikan masyarakat rentan dapat menjadi bagian dari solusi
yang komprehensif dalam menghadapi tantangan kemiskinan. Secara keseluruhan, hasil ini
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang kompleksitas hubungan antara pendidikan
dan kemiskinan di Sumatera Utara. Namun, penelitian lanjutan dan upaya kolaboratif antara
berbagai pemangku kepentingan masih diperlukan untuk mengembangkan strategi yang efektif
dalam mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan
di wilayah ini. Data Studi dari Badan Pusat Statistik untuk periode 2017-2021 disajikan di

bawah ini :
Tabel 1. Data Jumlah Orang Miskin di DKI Jakarta Tahun 2017-2021
Tahun Jumlah Penduduk Miskin per September

2017 1.508.140

2018 1.356.720

2019 1.326.570

2020 1.273.070

2021 1.260.500
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Dari data yang tertera, terlihat bahwa batas kemiskinan per orang per bulan di Sumatera

Utara adalah sebesar Rp. 467.826, yang menunjukkan bahwa individu dengan pendapatan di

atas nilai tersebut tidak dianggap sebagai penduduk miskin.
Tabel 2. Data Tingkat Pendidikan Penduduk di Sumatera Utara Tahun 2017-2021

Tahun Tingkat Pendidikan Angka Partisipasi Murni (APM)
2017 SD/MI 97.220
SMP/MTS 79.120
SMA/MA 67.050
2018 SD/MI 97.630
SMP/MTS 82.250
SMA/MA 69.270
2019 SD/MI 97.670
SMP/MTS 83.260
SMA/MA 72.530
2020 SD/MI 97.720
SMP/MTS 85.560
SMA/MA 77.990
2021 SD/MI 98.010
SMP/MTS 86.620
SMA/MA 78.530

Analisis Data Penelitian SD. Data Tingkat Pendidikan Penduduk di Sumatera Utara

selama periode 2017-2021 menunjukkan tren peningkatan angka partisipasi murni (APM) pada

setiap tingkat pendidikan. Pada tahun 2017, tingkat partisipasi tertinggi tercatat pada SD/MI
dengan APM sebesar 97.220, diikuti olehn SMP/MTS (79.120) dan SMA/MA (67.050). Namun,
dari tahun ke tahun, terjadi peningkatan yang signifikan pada tingkat partisipasi pendidikan di
semua tingkatan. Pada tahun 2021, APM tertinggi tercatat pada SD/MI dengan nilai 98.010,
diikuti oleh SMP/MTS (86.620) dan SMA/MA (78.530). Ini menunjukkan adanya upaya yang
berkelanjutan dalam meningkatkan akses dan partisipasi pendidikan di Sumatera Utara selama

periode tersebut.

Model Summary

Tabel 3. Analisis Data Penelitian SD

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 9462 .894 .859 37315.061

a. Predictors: (Constant), Pendidikan
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ANOVA?
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 35228616455 1 35228616455 25.300 015°
Residual 41772413450 3 13e137817
Total 39405857800 B
a. Dependent Variable: Kemiskinan
h. Predictors: (Constant), Pendidikan
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 33734882.870 6439426.622 5.239 .014
Pendidikan -331.694 65.944 -.946 -5.030 .015
a. Dependent Variable: Kemiskinan
Tabel 4. Analisis Data Penelitian SMP
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 9722 .945 927 26852.056
a. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 37242759091 1 37242759091 51.652 .006°
Residual 2163098708.6 3 721032902.85
Total 39405857800
a. Dependent Variable: KEMISKINAN
b. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4076517.118 380256.998 10.720 .002
PENDIDIKAN -32.767 4.559 -.972 -7.187 .006
a. Dependent Variable: KEMISKINAN
Tabel 5. Analisis Data Penelitian SMA
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 901 81 748 49801.001
a. Predictors: (Constant), Pendidikan
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Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 2620056.454 355860.161 7.363 .005

Pendidikan -17.449 4.860 -.901 -3.590 037

a. Dependent Variable: Kemiskinan
ANOVA?
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 31965438807 1 31965438807 12.889 037°

Residual 74404189933 3 24801396644

Total 39405857800 4

a. Dependent Variable: Kemiskinan
h. Predictors: (Constant), Pendidikan

Analisis data hubungan yang kuat antara tingkat pendidikan dan tingkat kemiskinan di
Sumatera Utara, dengan nilai signifikansi kurang dari 0.05 dalam analisis menggunakan
perangkat lunak SPSS. Pada tabel model summary, nilai R-squared mengindikasikan seberapa
besar variasi kemiskinan yang dapat dijelaskan oleh pendidikan, di mana jika nilai tersebut
melebihi 50%, Ditemukan pengaruh signifikan pada hubungan antara tingkat pendidikan dan
level kemiskinan di Sumatera Utara dari tahun 2017-2021, dengan nilai R-squared yang
signifikan untuk SD, SMP, dan SMA masing-masing sebesar 89%, 94%, dan 81%.

Hasil ini sejalan dengan studi sebelumnya yang mengindikasikan bahwa tingkat
pendidikan berpengaruh pada jumlah individu yang berada dalam kondisi kemiskinan (Susanto
R., 2019). Temuan ini juga mendukung gagasan Bloom (2006) tentang peran penting
pendidikan dalam mengurangi kemiskinan. Serta, pandangan Arsyad (2010) yang menegaskan
bahwa investasi dalam pendidikan dapat mengurangi angka kemiskinan secara signifikan.
Selain itu, hasil penelitian ini sesuai dengan pandangan Dejanvry dan Sadoulet yang
disampaikan dalam Kokila (2000) mengenai kontribusi pendidikan dalam mereduksi
kesenjangan sosial dan kemiskinan, termasuk dalam meningkatkan produktivitas serta peluang

kerja bagi individu miskin.

SIMPULAN
Kemiskinan di Sumatera Utara dalam rentang waktu 2017-2021 ternyata dipengaruhi
oleh tingkat pendidikan. Pendidikan yang lebih tinggi mendukung akses pekerjaan yang lebih

baik, meningkatkan pendapatan, dan akhirnya membantu mengurangi tingkat kemiskinan.

https://jiped.org/index.php/JSE/ 386 Vol 7 Issue 2
Tahun 2024



Jurnal Simki Economic, Volume 7 Issue 2, 2024, Pages 380-389
Rey Septanislaus Togatorop, Maysri Handayani Putri Sinaga, Dkk

Penelitian telah menyoroti pentingnya pendidikan dalam meningkatkan kesejahteraan individu
dan hubungannya yang positif dengan distribusi pendapatan individu. Studi ini menunjukkan
hubungan antara level pendidikan yang lebih tinggi dengan tingkat kemiskinan yang lebih
rendah. Meski tetap menjadi permasalahan utama, kemiskinan di Sumatera Utara ditanggapi
serius dengan pendidikan memiliki peran kunci dalam menanggulangi permasalahan ini. Data
penelitian diperoleh dari BPS Provinsi Sumatera Utara. Sistem pendidikan Indonesia
mencangkup tiga jenis yaitu formal, nonformal, dan informal. Kemiskinan disebabkan oleh
berbagai faktor, termasuk pendapatan rendah, produktivitas buruk, dan variabel lainnya.
Sehingga, langkah-langkah perlu diambil untuk meningkatkan standar hidup dan mengurangi
tingkat kemiskinan di Sumatera Utara dalam periode 2017-2021, termasuk peningkatan
pendanaan pendidikan, infrastruktur ekonomi, dan akses pelayanan kesehatan. Langkah-
langkah ini diharapkan dapat mendukung penurunan tingkat kemiskinan dengan meningkatkan
pendidikan dan kesejahteraan masyarakat. Kerjasama antara pemerintah pusat dan daerah
dalam merancang kebijakan yang fokus pada pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur ekonomi
penting untuk mempercepat pengentasan kemiskinan. Evaluasi kebijakan pendidikan yang
diterapkan juga diperlukan untuk memastikan efektivitasnya dalam mengurangi kemiskinan,

sehingga perubahan yang diperlukan dapat dilakukan demi mencapai tujuan tersebut.
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